
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis dan melakukan pembahasan dari variabel-variabel, 

berikutnya dibuat kesimpulan untuk menjawab tujuan penciptaan. Variabel 

yang dibahas adalah penceritaan multiplot, penokohan representative, dan 

multiplot reflektif. Hasil analisis yang telah dilakukan disusun untuk 

memvalidasi tujuan penciptaan, yaitu menciptakan skenario “Perspective” 

dengan metode penceritaan multiplot, dan menguji penggunaan metode 

multiplot dalam penulisan skenario “Perspective” untuk merefleksikan 

polarisasi sosial. Dalam bagian kesimpulan ini diuraikan bagaimana hasil 

analisis dan pembahasan dari masing-masing variabel dan hubungannya 

dengan tujuan penciptaan. 

Variabel penerapan multiplot berhasil dibuktikan dalam subbab 

“pembahasan karya”. Bukti yang disajikan berhasil menyajikan penciptaan 

skenario dengan metode multiplot. Di mana penceritaan dibangun dari 

penokohan lima tokoh utama. Kemudian masing-masing plot tokoh memiliki 

bagian eksposisi, konflik, krisis, klimaks, dan resolusi. 

Dalam setiap plot ada bagian yang terpisah dan ada yang menyatu. Di 

sebagian besar eksposisi, kelima plot bergerak di tempat dan waktu yang 

berbeda ketika penjemputan. Namun ada satu adegan eksposisi komunal yang 

menyatukan kelima plot dalam satu adegan debat. Dilanjutkan bagian konflik 

interpersonal dan intrapersonal yang dialami setiap tokoh dalam plot masing-

masing. Sebagian besar konflik terjadi pada ruang dan waktu yang beririsan 

antar plot. Walaupun sebagaian kecil di plot Richie dan Liberty adalah kilas 

balik dari memori traumatis mereka. Konflik bergerak sampai bagian krisis dan 

klimaks dalam satu ruang dan waktu antara setiap plot. Walaupun dalam satu 

kejadian yang sama, namun metode penceritaan multiplot memungkinkan 

informasi setting setiap plot tokoh dibuat berbeda-beda. Hingga di bagian 

resolusi setiap plot disajikan bergantian tergantung kepentingan penceritaan 

masing-masing plot. 
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Pengalaman yang berbeda-beda dari setiap tokoh dalam plotnya masing-

masing ditunjukkan di bagian krisis hingga klimaks. Bagaimana tokoh Elijah 

dalam plotnya mengalami realitas melihat tokoh lain dikuasai iblis dan ingin 

menyelamatkan iblis; kemudian tokoh Albert dalam plotnya sadar akan distorsi 

pengelihatan yang dialami, melihat kupu-kupu keluar dari perutnya; kemudian 

tokoh Liberty dalam plotnya mengalami realitas melihat tokoh lain sebagai 

doppelganger dirinya dan ikut merasa kesakitan yang dialami tokoh lain; 

kemudian tokoh Richie dalam plotnya mengalami realitas melihat kilas balik 

kehidupan masa kecilnya yang traumatis dan merasa kesakitan ketika perabot 

rumahnya dirusak; hingga tokoh Caroline dalam plotnya mengalami realitas 

melihat tokoh lain telanjang yang memulai bergulirnya krisis. 

Selanjutnya variabel penokohan yang reflektif dianalisis melalui elemen 

berupa: keterangan setting, action, dan diksi dalam dialog masing-masing 

tokoh. Dari analisis dan pembahasan, didapatkan temuan bahwa tokoh-tokoh 

dalam skenario “Perspective” mempunyai dimensi psikologis dan sosiologis 

yang representatif. Mewakili empat jenis pandangan hidup yang eksis di 

masyarakat sebagai berikut: Elijah mewakili pandangan hidup religius, secara 

spesifik relijius-eksklusif; Albert mewakili pandangan hidup philosophical, 

secara spesifik nihilisme; Liberty mewakili pandangan hidup ideological, 

secara spesifik sosialisme; Richie mewakili pandangan hidup ideological, 

secara spesifik individualisme yang bersebrangan dengan sosialisme, lalu; 

Caroline mewakili pandangan hidup attitudinal, yang dengan segala 

kompleksitasnya kemudian disederhanakan dengan label hedonisme. 

Keberagaman pandangan hidup masing-masing tokoh dalam plot-plot ini 

merepresentasikan situasi pluralitas di masyarakat, terutama pluralitas 

pandangan hidup. 

Sementara variabel multiplot yang reflektif dianalisis dengan metode 

interpretasi terhadap elemen yang sama dengan variabel kedua. Hanya saja 

variabel ketiga ini lebih dititikberatkan kepada sikap masing-masing tokoh 

terhadap isu sosial yang menjadi objek penciptaan, yaitu: pluralitas gender dan 

seksualitas, kelas sosial dan abilitas, serta pandangan hidup. Dari analisis dan 
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pembahasan, didapatkan temuan bahwa skenario perspektif berhasil 

merepresentasikan polarisasi pro-kontra/ inklusif-eksklusif/ penenerimaan-

penolakan dari tokoh-tokoh dalam plotnya masing-masing. Polarisasi tokoh-

tokoh inilah yang merefleksikan fenomena polarisasi di masyarakat terhadap 

keberagaman gender dan seksualitas, kelas sosial dan abilitas, serta; 

keberagaman pandangan hidup. Pengalaman yang berbeda-beda dari setiap 

plot tokoh inilah yang mempunyai potensi reflektif bagi khalayak. Hal ini 

terbukti dari analisis interpretasi semiotika yang berhasil dilakukan dalam 

bagian pembahasan. Temuan ini kemudian memvalidasi tujuan penciptaan 

skenario “Perspective”, yaitu menggunakan metode multiplot untuk 

merefleksikan fenomena polarisasi sosial. 

 

B. Saran 

Setelah melalui tahap perencanaan, penyusunan konsep, penciptaan, dan 

pembahasan, serta penarikan kesimpulan, didapatkan banyak hal baru yang 

menarik untuk diteliti demi perkembangan keilmuan seni film dan 

sumbangsihnya terhadap masyarakat. Beberapa dari banyak hal itu antara lain 

adalah: 

1) Menciptakan film dengan metode multiplot yang merefleksikan polarisasi 

sosial sebagai wahana melatih empati khalayak; 

2) Merespons fenomena sosial lain dalam penciptaan skenario dengan 

metode penulisan dan analisis yang lain. 
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